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~~~OG--Suasana dialog interaktifyang menghadirkan Menko Koperasi Burhanudln di Stu-
dent Center Faperta Unpad, Jatinangor,kemarin (6/10).

. . .

ProgramPemerlntah Disangka Hibah .
Kesadaran Masyarakat Masih Kurang

jadi berantakan akibatkurang-
nya kepercayaan pemerintah
terhadap koperasi itu sendiri.
Soalnya, sa at ini pemerintah
banyak memberikan program
dengan membentuk kelom-
pok-kelompok di masyarakat
untuk mengelola sebuah prog-
ram.
"Kenapa pemerintah sendiri

tidak percaya terhadap ko-
perasi, padahal manajeme-
nnya kelompok yang dibuat
untuk mengelola program ter-
tentu sama-sama aja, kenapa
tidak diberi nama aja koperasi," .
ujar Burhanudin.
Di amenambahkan, peme-

rintah seharusnya melakukan
pembinaan secara intensif
kepada masyarakat. Bukan
memberikan bantuan atau
pinjaman yang tidak mendidik
s~l;1ingga program t;~sebut

JATINANGOR -- Banyaknya
program yang diberikan pe-
merintah kepada masyarakat
tidak semuanya bisa mendidik
masyarakat untuk mandiri.
Bahkan, berbagai pmjaman
yang diberikan kepada kelom-
pok ataupun perorangan kerap
dianggap hibah. Sehingga
setiap program yang diberikan
pemerintah tidak berjalan
optimal atau selalu gagal.
Itu diungkapkan Rektor Iko-

'pin yang juga mantan Menko
Koperasi Burhanudin saat
menjadi pembicara dalam dia-
log interaktif "Eksistensi Kope-
rasi dan Lembaga Pembiayaan
yang Ideal untuk Pertanian".
Dialog ini digelar BEMPakultas
Pertanian (Faperta) Unpad di
Student Center Faperta Unpad
Jatinangor, kemarin (6/lO).
Menurutnya, koperasi men-
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